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ABSTRAK

Tanaman kopi robusta (Coffea canephora) merupakan salah
satu komoditas perkebunan strategis Indonesia yang
memerlukan ketersediaan bibit unggul untuk menjaga
peningkatan  produksi.  Permasalahan utama  dalam
pembibitan adalah penentuan media tanam yang mampu
menyediakan nutrisi optimal bagi pertumbuhan bibit kopi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran berbagai media
tanam dan media tanam yang paling berpengaruh pada proses
pertumbuhan bibit Kopi Robusta. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
pengujian 5 perlakuan media tanam yaitu: PO: Tanah, P1:
Tanah + Pasir, P2: Tanah + Sekam Padi, P3: Tanah + Pasir +
Bokashi, P4: Tanah + Sekam Padi + Bokashi. Parameter
pengamatan meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun selama
lima minggu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan media tanam pada proses pertumbuhan bibit kopi
robusta tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tinggi tanaman dan jumlah daun minggu ke- 1 hingga minggu
ke- 5. Secara umum, seluruh media tanam tetap berperan
sebagai faktor pendukung pertumbuhan, namun pengaruhnya
tidak tampak secara nyata. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yaitu intensitas cahaya yang rendah, sehingga
proses fotosintesis tidak berlangsung optimal. Selain itu,
kontribusi pupuk organik yang melepaskan unsur hara secara
bertahap serta waktu pengamatan yang relatif singkat
sehingga perbedaan pengaruh antar media tanam tidak
terlihat secara nyata.

Kata kunci: kopi robusta, media tanam, bibit

ABSTRACT
Robusta coffee plants (Coffea canephora) are one of
Indonesia's most important plantation crops and require
superior seeds to maintain production growth. The main
issue in seedling production is identifying a growing medium
that can provide the optimal nutrients for coffee seedling
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growth. This study aims to determine the role of various
growing media in the growth process of Robusta coffee
seedlings, and to identify the most influential medium. The
research method used a completely randomised design
(CRD) with five growing medium treatments: P0: Soil; Pl:
Soil + Sand; P2: Soil + Rice Husk; P3: Soil + Sand +
Bokashi; P4: Soil + Rice Husk + Bokashi. Observation
parameters included plant height and the number of leaves
over a period of five weeks. The research findings indicate
that the growing medium treatment did not have a significant
effect on the height of Robusta coffee seedlings or the number
of leaves from week 1 to week 5. In general, all growing
media still supported growth, but their effects were not
clearly evident. This was influenced by environmental factors
such as low light intensity, resulting in suboptimal
photosynthesis. Additionally, the gradual release of nutrients
by the organic fertiliser, along with the relatively short
observation period, prevented noticeable differences in the
effects of the growing media.

Keywords: Robusta coffee, growing medium, seedling
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PENDAHULUAN

Tanaman Kopi  Robusta  (Coffea
canephora) merupakan salah satu komoditas
perkebunan unggulan di Indonesia yang
berkontribusi besar terhadap perekonomian
nasional. Tanaman kopi menjadi sumber
devisa negara maupun penyedia lapangan
kerja bagi jutaan petani. Indonesia berada pada
peringkat keempat sebagai negara produsen
kopt terbesar di dunia, dengan produksi
sebagian besar didominasi oleh kopi robusta.
Kopi Robusta memiliki sejumlah keunggulan
dibandingkan kopi Arabika, antara lain tahan
terhadap hama penggerek buah, penyakit karat
daun, serta memiliki daya adaptasi yang baik
terhadap suhu tinggi dan  kekeringan
(Ismoyojati & Devi, 2024). Kopi Robusta dan
Arabika memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Hal ini tercermin dari kinerja ekspornya,
dimana Indonesia termasuk dalam 10 negara
pengekspor kopi terbesar di dunia (Rosiana et
al., 2017).

Data Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan  Provinsi NTT  Tahun 2024
menunjukkan bahwa luas areal perkebunan
kopi robusta di NTT mencapai 55.306,64 ha
dengan produksi mencapai 17.009,82 ton,
sementara produktivitas sebesar 486 kg/ha
(ATAP, 2024). Luas Areal kopi robusta di
provinsi NTT pada tahun 2025 adalah

54.155,90 ha, dengan produksi 18.856,24 ton,
sementara produktivitas sebesar 526 kg/ha
(ASEM, Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan NTT 2025). Ini menunjukkan bahwa
produksi dan produktivitas tanaman kopi
robusta di NTT mengalami peningkatan.
Untuk  mempertahankan  agar  produksi
tanaman kopi robusta terus meningkat, salah
satu upaya yang dapat digunakan adalah
melakukan pembibitan menggunakan media
tanam yang mampu menyediakan nutrisi
optimal bagi pertumbuhan bibit kopi.

Media tanam berperan sebagai tempat
tumbuh dan berkembangnya sistem perakaran,
menyediakan unsur hara esensial, menjaga
kelembaban yang dibutuhkan tanaman, serta
memungkinkan terjadinya pertukaran udara
dan drainase air yang baik. Kualitas media
tanam memiliki pengaruh langsung terhadap
perkembangan vegetatif bibit tanaman. Media
tanam yang ideal untuk pembibitan kopi
robusta harus memiliki struktur yang gembur
dan remah, kandungan bahan organik yang
tinggi, kapasitas menahan air yang baik namun
tidak tergenang, aerasi dan drainase yang
optimal. Berbagai jenis bahan dapat digunakan
sebagai media tanam, seperti tanah, pasir,
sekam, pupuk kandang ataupun pupuk Bokashi
dan kombinasi dari beberapa bahan tersebut
dengan komposisi tertentu.
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Campuran antara tanah, pasir, dan sekam
padi sering dimanfaatkan sebagai media tanam
karena mampu meningkatkan aerasi serta
drainase. Perbandingan campuran yang
seimbang antara kulit padi dan pasir dapat
memperbaiki struktur tanah dan menambah
kandungan bahan organik di dalamnya, yang
merupakan unsur hara tanah, sehingga
meningkatkan kesuburan tanah (Banjarnahor,
2025). Di sisi lain, penggunaan bokashi

sebagai pupuk organik berpotensi
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro
maupun  mikro, memperbaiki  kondisi

struktural tanah, dan merangsang aktivitas
mikroorganisme yang  berperan  positif
terhadap pertumbuhan tanaman (Sutanto, 2002
dalam Kusuma & Melati, 2017). Menurut
Pangaribuan dkk. (2012), aplikasi bokashi
pada media pembibitan dapat memacu
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang secara signifikan.
Menambahkan bahan organik ke lapisan tanah
dapat meningkatkan kemampuannya dalam
menahan air, sehingga tanah tersebut dapat
menampung lebih banyak air dalam jangka
waktu yang lebih lama, yang kemudian dapat
digunakan oleh tanaman.

Faustinus Kadha, dkk (2023)
menunjukkan bahwa media tanam dengan
komposisi tanah : pasir : kompos biochar
memberikan  pengaruh  yang  signifikan
terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumlah
daun dan diameter batang. Kombinasi media
tersebut merupakan perlakuan media tanam
yang paling efektif dalam menunjang
pertumbuhan tanaman dibandingkan perlakuan
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran berbagai media tanam dan
menentukan media tanam yang paling
berpengaruh pada proses pertumbuhan bibit
tanaman kopi robusta (Coffea canephora).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Nursery
UPTD Perbenihan, Kebun Dinas dan
Laboratorium Hayati Perkebunan pada Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi
NTT yang merupakan bidang pembibitan
tanaman perkebunan. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 8 September 2025 - 24
November 2025.

Peralatan  yang  digunakan  dalam
penelitian ini meliputi ember, pengaduk,
mistar, alat tulis (buku dan pulpen) dan kamera
sebagai dokumentasi. Sedangkan bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah bibit
Kopi Robusta usia 3 bulan berasal dari Kebun
Dinas Pinis di Desa Bangka Kempo,
Kecamatan Rana Mese, Kabupaten Manggarai
Timur, polibag ukuran 7,5 cm x 20 cm, tanah,
pasir, sekam padi, pupuk Bokashi dan pupuk
urea.

Rancangan Percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan (5) perlakuan yaitu:

PO: Tanah

P1: Tanah + Pasir (1:1)

P2: Tanah + Sekam Padi (1:1)

P3: Tanah + Pasir + Bokashi (1:1:1)

P4: Tanah + Sekam Padi + Bokashi

(1:1:1)

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5
kali sehingga total polibag percobaan yang
digunakan sebanyak 25 polibag.
Prosedur pelaksanaan penelitian ini meliputi:
1. Persiapan Tempat

Lokasi pembibitan dibersihkan dari sisa -
sisa tanaman dan disiapkan secara baik untuk
proses pembibitan tanaman kopi robusta.
2. Persiapan Media

Persiapan media tanam pembibitan yang
digunakan terdiri dari tanah, pasir, sekam padi,
dan Bokashi. Pencampuran media tanam
dilakukan sesuai perlakuan yang telah
ditentukan yaitu PO: Tanah, P1: Tanah + Pasir
(1:1), P2: Tanah + Sekam Padi (1:1), P3:
Tanah + Pasir + Bokashi (1:1:1), P4: Tanah +
Sekam Padi + Bokashi (1:1:1). Media tanam
yang telah siap, diisikan ke dalam setiap
polibag yang berukuran 7,5 cm x 20 cm.
Setelah diisi, polibag di letakkan di Nursery
secara rapi, disiram hingga basah dan diacak,
naungan yang dibuat menggunakan paranet.
3. Persiapan Bibit

Bibit yang digunakan merupakan bibit
kopi robusta di persemaian berusia 3 bulan
yang berasal dari Kebun Dinas Pinis,
Kabupaten Manggarai Timur. Bibit kopi
robusta yang diambil yaitu bibit yang
tumbuhnya normal, sehat dan seragam dengan
jumlah daun sejati 2 helai (sepasang) dan
belum muncul tunas baru. Jika akar bibit
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terlalu panjang, dipotong sebagian sehingga
tinggal 7 cm lalu di tanam.
4. Penanaman

Penanaman dilakukan terhadap bibit yang
telah disiapkan, dengan membuat lubang
tanam menggunakan kayu dengan kedalaman
disesuaikan dengan panjang akar bibit.
Diusahakan agar akar tidak terlipat kemudian
bibit ditanam dengan jumlah 1 bibit untuk
setiap polibag, setelah itu tanah dipadatkan
lalu disiram kembali hingga kapasitas lapang.
5. Pemeliharaan Bibit

Pemeliharaan bibit kopi robusta meliputi
penyiraman, penyiangan, pengendalian
terhadap hama dan penyakit serta pemupukan.
Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi
atau sore hari. (disesuaikan dengan kondisi
tanah). Apabila terjadi  hujan, maka
penyiraman tanaman tidak akan dilakukan atau
dilakukan hanya sekali dengan
mempertimbangkan waktu dan intensitas
hujan. Penyiangan secara manual dengan
mencabut gulma atau rumput yang tumbuh di
sekitar tanaman. Pemupukan diberikan pada
saat tanaman berumur 2 minggu dengan
menggunakan pupuk urea yang di kocor
dengan dosis 1 gr /liter air dengan 50 ml per
tanaman lalu disiram pada area perakaran
tanaman. Pengendalian terhadap hama dan
penyakit dilakukan apabila di temui di
lapangan.

Variabel pengamatan meliputi tinggi
tanaman (cm) dan jumlah daun (helai) yang
diukur selama 5 minggu dengan interval
pengamatan  setiap 7 hari sekali. Data
dianalisis menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Apabila  perlakuan
menunjukkan pengaruh yang nyata atau sangat
nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. (Gomez
dan Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis uji ANOVA
menunjukkan bahwa perlakuan media tanam
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan jumlah daun pada bibit
kopi robusta (Coffea canephora) .

Tinggi Tanaman Kopi Robusta (Cm)
Berdasarkan data hasil pengamatan tinggi
tanaman kopi robusta setelah dianalisis secara
statistik menggunakan uji ANOVA diperoleh
rata-rata tinggi bibit tanaman kopi robusta
pada pengamatan minggu ke- 1 hingga minggu
ke - 5 disajikan pada tabel 1. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi bibit tanaman Kopi Robusta (cm).
Tabel 1.Rata-rata Tinggi Bibit Tanaman Kopi
Robusta (cm).

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
M M M M M
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5
Tanah 7.9 85 86 894 922
Tanah + 8,4
Pasir 9 9,22 946 9,76
Tanah + 8,34
Sekam 9,02 9,28 936 9,78
Tanah +
Pasir + 7,44
Bokashi 8,06 86 878 9,02
Tanah +
Sekam + 7,88
Bokashi 88 9,54 986 996

Sumber: Data Primer, 2025

Dari hasil perhitungan rerata tinggi bibit
tanaman kopi robusta pada Tabel 5.1
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman kopi
robusta tertinggi pada perlakuan Tanah +
Sekam + Bokashi (P4) sebesar 9,96 cm.
Taryana & Sugiarti, (2019) menyatakan bahwa
kombinasi media tanam berupa tanah, sekam
dan bokashi ini efektif karena media sekam
menyediakan struktur gembur yang mampu
menyimpan air dan memiliki pori-pori udara
yang baik. Pemanfaatan pupuk organik dapat
memperbaiki kualitas tanah dari segi fisik,
kimia maupun biologi tanah. Selain itu,
penambahan unsur hara tersebut berperan
penting dalam menjaga kesuburan tanah
sekaligus menjamin ketersediaan nutrisi bagi
tanaman (Bolly & Beja, 2025). Adanya pupuk
kandang dalam bokashi menambah bahan
organik yang mampu memperbaiki struktur
tanah, sehingga tanah menjadi lebih subur
dan mampu menahan air lebih lama. Dari hasil
perhitungan tinggi tanaman pada tabel 5.1,
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman kopi
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robusta terendah pada perlakuan Tanah+ Pasir
+Bokashi (P3) sebesar 9,02 cm. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya kemampuan pasir
dalam menahan air dan unsur hara. Sifat pasir
yang memiliki pori makro yang menyebabkan
nutrisi yang disediakan oleh bokashi mudah
hilang melalui proses pencucian (leaching).

Hasil analisis uji sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai media
tanam tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman minggu ke-1 hingga
minggu ke- 5 bibit tanaman Kopi Robusta. Hal
ini diduga bahwa secara umum seluruh media
tanam masih mampu menyediakan kondisi
tumbuh yang relatif sama bagi semua bibit,
sehingga tidak mampu memberikan respons
pertumbuhan yang berbeda secara signifikan
selama masa pengamatan. Media tanam
memiliki peran yang penting dalam proses
pembibitan. Untuk menghasilkan bibit yang
berkualitas, media tanam harus subur, kaya
akan bahan organik serta bebas dari
kandungan zat-zat beracun (Laviendi &
Ginting, 2017).

Hasil analisis menunjukkan tidak adanya
pengaruh nyata dari perlakuan media terhadap
pertumbuhan bibit kopi robusta, hal ini
dipengaruhi oleh  faktor lingkungan yaitu
intensitas cahaya. Cahaya matahari adalah
sumber energi utama untuk proses fotosintesis
tanaman. Kondisi intensitas cahaya rendah
akibat seringnya terjadi hujan pada saat
penelitian sehingga cahaya yang diterima bibit
tanaman lebih sedikit. Peran utama intensitas
cahaya matahari pada tanaman terlihat pada
proses fotosintesis untuk menghasilkan sumber
energi bagi pertumbuhan vegetatif tanaman.
Jika kebutuhan cahaya matahari terpenuhi
maka proses fotosintesis akan berlangsung
optimal, dan mampu merangsang aktivitas
hormon-hormon pertumbuhan dalam
membentuk jaringan meristematik (Kusmana
& Sukaesih, 2021). Jaringan meristematik
adalah jaringan tanaman yang selnya aktif
membelah, salah satu jaringan mertistematik
adalah jaringan meristem apikal pada ujung
batang yang menyebabkan tanaman bertambah
tinggi (Rahman, 2022). Jika proses fotosintesis
berjalan optimal maka variabel-variabel
pertumbuhan vegetatif tanaman juga akan
maksimal, sejalan  dengan  pernyataan
(Kusmana &  Sukaesih, 2021) yang

menyatakan bahwa tanaman yang lebih
banyak terpapar cahaya matahari jumlahnya
daunnya lebih tinggi dan pertumbuhan daun
berbanding lurus dengan tinggi tanaman.

Faktor lain yang mempengaruhi perlakuan
media tanam memberikan pengaruh yang tidak
nyata adalah kontribusi pupuk organik dan
waktu pengamatan. Pupuk organik yang
digunakan dalam media tanam memiliki
hubungan erat dengan faktor waktu karena
unsur hara yang terkandung di dalamnya tidak
langsung tersedia bagi tanaman. Unsur hara
dari pupuk organik dilepaskan secara bertahap
melalui proses dekomposisi oleh
mikroorganisme tanah. Proses ini
membutuhkan waktu sehingga ketersediaan
unsur hara berlangsung secara perlahan selama
masa pertumbuhan tanaman. Kondisi tersebut
menyebabkan tanaman tetap memperoleh
suplai nutrisi yang relatif merata pada setiap
perlakuan media tanam. Akibatnya, dalam
periode penelitian yang singkat, perbedaan
pengaruh media tanam terhadap tinggi
tanaman maupun jumlah daun tidak terlihat
secara nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi pupuk organik cenderung bersifat
jangka panjang karena pelepasan unsur
haranya berlangsung secara bertahap seiring
dengan lamanya waktu dekomposisi bahan
organik di dalam media tanam. Hal ini sejalan
dengan pernyataan (Novizan (2005) dalam
(Hidayah et al., 2021)) yang menyatakan
bahwa unsur hara yang berasal dari pupuk
organik sebagian kecil dapat langsung
dimanfaatkan oleh tanaman, namun sebagian
lagi terurai dalam jangka waktu yang lama.
Selain itu, tanaman kopi merupakan tanaman
perenial (tahunan) yang memiliki laju
pertumbuhan cenderung lambat pada fase
pembibitan. Pengamatan selama 5 minggu
tidak cukup panjang untuk melihat perbedaan
efek dari masing-masing perlakuan media
tanam.

Jumlah Daun Bibit Tanaman Kopi Robusta
(Helai)

Berdasarkan  data hasil pengamatan
jumlah daun bibit tanaman kopi robusta
setelah dianalisis secara statistik menggunakan
uji ANOVA diperoleh rata-rata jumlah daun
bibit tanaman kopi robusta pada minggu ke- 1
hingga minggu ke- 5 disajikan pada tabel 2.
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

perlakuan media tanam berpengaruh tidak

nyata terhadap jumlah daun bibit tanaman

Kopi Robusta (helai).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Bibit
Tanaman Bibit Kopi Robusta
(Helai).

Perlakuan Jumlah Daun (Helai)
M M M M M
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke4 Ke-5

Tanah 2 2 24 2.8 3.6
Tanah +

Pasir 2 2 2 3.6 4.0
Tanah +

Sekam 2 2 2 3.2 3.6
Tanah +

Pasir +

Bokashi 2 2 2 3.2 3.6
Tanah +

Sekam+

Bokashi 2 2 2 3.6 4.0

Sumber: Data Primer, 2025

Dari hasil perhitungan rata - rata jumlah
daun bibit tanaman kopi robusta pada Tabel 2.,
menunjukkan rata-rata jumlah daun tanaman
kopi robusta tertinggi pada perlakuan media
tanam Tanah+ Pasir (P1) dan Tanah + Sekam
+ Bokashi (P4) sebesar 4 helai. Komposisi
media tanam campuran ideal karena sekam
dapat memperbaiki sirkulasi udara dalam
tanah, sementara bokashi menyediakan bahan
organik yang unsur hara terutama N yang
berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman. Struktur media yang gembur
memudahkan akar menyerap nutrisi untuk
pembentukan daun baru (Nugraini, 2020).
Pasir dengan pori besar meningkatkan aerasi
yang memastikan ketersediaan oksigen bagi
akar yang mendukung metabolisme tanaman
untuk pertumbuhan akar dan tunas/ daun
(Agustian et al., 2018)

Hasil analisis uji sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai media
tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun minggu ke- 1 hingga
minggu ke- 5 bibit tanaman kopi robusta. Hal
ini diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
yaitu intensitas cahaya, di mana dalam proses
penelitian sering terjadi hujan, intensitas
penyinaran matahari menjadi terhambat
sehingga proses fotosintesis tidak berjalan

dengan baik. Daun merupakan komponen
penting bagi proses metabolisme tanaman,
yaitu proses fotosintesis. Intensitas cahaya
matahari sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman, karna akan mempengaruhi proses
fotosintesis bagi tanaman. Kondisi intensitas
cahaya rendah akibat seringnya terjadi hujan
pada saat penelitian sehingga intensitas cahaya
matahari yang diterima bibit tanaman lebih
sedikit. Menurut Lestari et al., (2024)
menyatakan bahwa intensitas cahaya berperan
penting  dalam  menentukan  efisiensi
fotosintesis dan  pertumbuhan  tanaman.
Cahaya dengan intensitas optimal
memungkinkan fotosintesis berjalan maksimal,
menghasilkan energi yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman. Ketika intensitas
cahaya rendah, fotosintesis berjalan lambat
karena jumlah energi yang tersedia untuk
mengaktifkan molekul klorofil sangat terbatas
(Lestari et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Zannah et al., 2023) yang
menyatakan bahwa produksi tanaman akan
meningkat ketika permukaan daun, jumlah
daun, dan anak daun meningkat, karena
komponen tersebut memungkinkan proses
fotosintesis berlangsung secara optimal. Hasil
penelitian (Kusmana & Sukaesih, 2021) juga
menyatakan bahwa tanaman yang lebih
banyak terpapar cahaya matahari jumlahnya
daunnya lebih tinggi dan pertumbuhan daun
berbanding lurus dengan tinggi tanaman.
Faktor lain yang mempengaruhi perlakuan
media tanam memberikan pengaruh yang tidak
nyata adalah kontribusi pupuk organik dan
waktu pengamatan. Pupuk organik yang
digunakan dalam media tanam memiliki
hubungan erat dengan faktor waktu karena
unsur hara yang terkandung di dalamnya tidak
langsung tersedia bagi tanaman. Unsur hara
dari pupuk organik dilepaskan secara bertahap
melalui proses dekomposisi oleh
mikroorganisme tanah. Proses ini
membutuhkan waktu sehingga ketersediaan
unsur hara berlangsung secara perlahan selama
masa pertumbuhan tanaman. Kondisi tersebut
menyebabkan tanaman tetap memperoleh
suplai nutrisi yang relatif merata pada setiap
perlakuan media tanam. Akibatnya, dalam
periode penelitian yang relatif singkat,
perbedaan pengaruh media tanam terhadap
tinggi tanaman maupun jumlah daun tidak
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terlihat secara nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi pupuk organik cenderung
bersifat jangka panjang karena pelepasan
unsur haranya berlangsung secara bertahap
seiring dengan lamanya waktu dekomposisi
bahan organik di dalam media tanam. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Novizan (2005)
(Hidayah et al., 2021)) yang menyatakan
bahwa unsur hara yang berasal dari pupuk
organik sebagian kecil dapat langsung
dimanfaatkan oleh tanaman, namun sebagian
lagi terurai dalam jangka waktu yang lama.
Selain itu, tanaman kopi merupakan tanaman
perenial (tahunan) yang memiliki laju
pertumbuhan cenderung lambat pada fase
pembibitan. Pengamatan selama 5 minggu
tidak cukup panjang untuk melihat perbedaan
efek dari masing-masing perlakuan media
tanam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan media tanam
tanah, tanah + pasir, tanah + sekam, tanah +
pasir + bokashi dan tanah + sekam + bokashi
tidak memberikan pengaruh yang  nyata
terhadap pertumbuhan bibit, pada parameter
tinggi tanaman dan jumlah daun selama masa
pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum seluruh media tanam tetap
berperan sebagai faktor pendukung
pertumbuhan, namun pengaruhnya tidak
tampak secara nyata. Media tanam masih
mampu menyediakan kondisi tumbuh yang
relatif sama bagi semua bibit, dalam hal
ketersediaan air, aerasi, dan unsur hara dasar.

Secara statistik perlakuan media tanam
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan
bibit tanaman Kopi Robusta. Hal ini
disebabkan karna rendahnya intensitas cahaya
yang diterima oleh tanaman sehingga proses
fotosintesis tidak berlangsung optimal dan
kontribusi pupuk organik yang melepaskan
unsur hara secara bertahap serta waktu
pengamatan yang relatif singkat sehingga
perbedaan pengaruh antar media tanam tidak
terlihat secara nyata.
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